BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Froses belaizr mengsldar Yang dilaksanskan wmerupaksn
foktor terpenting dalam meninghkatkan hasil belaiar mahasiswa
bk acpel Kognitidl waapan afektif. Dengsn diperolehnya dats
(L lupatgon, poagolahan secara statistin penysjian hasil

penelitian dan prembahasannys. Makas dspat ditarik kesimpulan

dalasm peneliftian ini sebagal beriknt

1. Proses belsjar mengalar pendidikan Panceslla yang dilask-

4

sanakan di  FKIP Universitas Islam Riau masih bersifat
Kvensiohdl. Hasil belajar kognitif FTendidikan Pancasila
nshssiswa berada pada tingkat rendah. Fendidikan Pancasi-

cebagai pendidikan afektif, nilsi. wmoral dan politik

brd
o

tidak dapat mengabaikan pendidiksan kognitif, karena aspek
KoZrnitif  tersebut memberikan dukungan terhadap aspek

sfektif demikian pula sebaliknya. Namun ranah kognitif

meteri
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nahseiswa FRIP Universitss Iglam Risu terhada
pendidikan Pancasila belum sesuai dengan Jjenjang pendi-
diken vang mereka ikuatil dan tingkat perikembangan psikolo-
ol vong mereks dalani. Fengnasasc racah kognitif mereks
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winc s berada pads bahap pengeratmon. veushaman dan apll-

Wors Hal inji disebabksn proses bela =zr wangaliar yaug
g takuanakan wmeseih bersifat Konvenszi nal. Tuiunan yang

Al viimnskan lebibh domioan prois tinghat pengeribian, fakta.
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defenisi., fteori dan konsep-RKonsep. Sementaras 1tu  tingkat

luasi masih Jjarang dirnmuskan

"
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snalisis, sinteslis dan
oleh dosen. Metode yvang banyak diterapkan adalah cersamah,
tanys jawab dan disknsi, sehingga kurang dapat mengarali-

kan mahssiswa pada taraf berpikir kognitif tinggi .

Ha=il helaisr kognitif pendidikan Psncasils mahaisws FRIF

:1am Risu lebih cenderung pads tingkat-ting-
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Universitas I1s

|

wst rendsh vaitn pengetahusn, pemahaman, dan  splikasi.

Dengsn demikian ransh kognitif tingkst tinggi seperti

sintesis dan evalussi messih kurang dikuasail. Sebagal ma-

.
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hasiswa vang berada pada tsahap perkembangan asdolesen yang

duduk di perguruan tinggi. seharusnva lebih meninghkat padsa

ranash Kkognitif vang lebih tinggi. Hal tersebnt dipe-

ngaruni oleh proses belsajar mengaiar vang dilaksanakan

cieh dosen belum dapat menjangkau ranah kognitif tingkat

T

tinggi tersebut. Bersrti pendidikan Pancassilas vang dibe-
rikan di pergurnan tinggil ﬁersebut belnm dapat memberikan
nilsi tambah bagi mahssiswa untuk menjadikan nilai moral
dan norms Pancasila sebagai suatu sistem nilal vyang
mereks vyakini melalsui éenalaran dan pertimbangan vang
mereka milikl.

Kasil belsjar afektif pendidikan Fancas)ls mahasisws FRIP
Uriversitss Islsm Riau berada pads Tingkat sedang dan

5 di FRIP Uni-

[

vroses belsiar mengaliar pendidikan Pancasl

versitas Islam BRizun tidak mencernlnkan pendidikan
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Panczsila sebagail Pendidikan afektif, nilai dan wmorszl.
Walsupun dalsm proses belajar mengaiar pendidikan Panca-
sila. dosen tidak pernsh menerapkan pendekatan afektilf,
kasrens keterbatassn pengetabuan dan penguasaan akan kon-
sep pendidikan afektif tersebut, seperti metode yang ber-

1s1s ni-
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hubungan dengan ranah sfektif sepertl metod

1ai. inkoiri nilsi, tasnva Jawab moral dan siwulasi. Model

o
—
o

model pendidikan afektif dalam pendidikan Pancasils san

"

:511 tidsk pernah digunakan, seperti model klsrifikasa

@

nilsi, anslisis nilai, pengembangan rasional, konsidera-~
si. =aksi sosial dan pengembangan moral kognitif. Hamun
demikian, walsupun pendidikan Pancasils yang dilsksanakan
bersifat konvensionazl dan lebih menekanhan pada ranah

ar
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kogn) 37 ternvabs dapat memberikan sumbangan vang bes
terhadap sikap mshasiswa. Dengan demiklan melalui ranah
kognitif wmashasiswa mampu mengembasngkan nalsrnya  pads
ranah sfektif. berarti dosen telah mampu melaksanakan

tanggung pedagogis dslam pendidikan Pancasila.

~h

dar afektif

o

Hasil belaijsr kognitif dengan hasil berl

W

vendidikan FPancasils pada mahasiswa FKIP Universitas
lsiam Riau ternvats tidak berbedsa. Hal tersebut memberi-
ko masnkan bagi kKits bahwa pendidikan Fancazila dapatb
dilaskesnaksn dengsn pendekatan kognitif.
proses belajar mengaliar pendidikan Fancasila yvang herai-

fat konvensional dengan titik bherat pads ranan kognitif

mampy memberikan pengaruh vang sama rerhadsn ranabh kKogni-
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titf dan afektif. Sebab melalni struktur kognitif dengan
pengetshuan, pemahaman, aplikasi, snslisis, sintesis dan
evaluasi nilai, moral dan norma Pancasila dengan dava
nalsr yvang dimiliki nahasiswa dapat memberikan kontribusi
terhadap perkembangan ranah afektif. Tetapi apablla pen-
didiksn Pancasila tersebut dilaksanakan dengan peﬁde—
katan can model-model pendidikan afektif yang ada, ke-
mangkinan  bessr hasil belajsr yang diperoleh mahasliswa

)

akan lebih meningkat.

Pendidiksn Pancasila di perguarauan tinggi merupaksn mats
kuliah dassar umum yang digolongkan sebagail pendidikan
umin. Fendidikan Pancasila mempunyai peran untuk menanam-
kan nilsi, moral dan norms Pasncasiiz kepado wmshasicows
agar Lerdadi peningkatan, pengembangan, pemantapan dan
perinasan. Sebagail bagian dari matas kuliah dasar umum
berupays untuk memebins kepribadian mahasiswa yang berji-
wa, Pancasilia sehingga segala keputusan dan tindékannya
mencerminkan nilai-nilai Pancasila dan memiliki kepriba-
dian vang utuh, mendshuluksn kepentingan nasional dan ke-
msnusiaan sebagal sarjansa Indonesia. Menyiapkan mahasiswa
sehagal anggota masyaragat yang memiliki kemampuan akade-
mik dsn profesicrnzl yang dapsat mengewmbangkan 1lmu  penge-
tamuan dan Leknologl u;tuk meningkatkan tarap hidup ma-
ayarakst. Memperslapkan mahasiswa sebagai  sumber dava
manusis  vang berkualitas, dalam meneruskan dan mengilsi

pembangunsn di mass vang akan datsng sesvual dengan



kemampuan dan keahllan yang dimilikinyva. Mampu mengemban
tugas pembangunan sebagail pemimpin di wmasa yang akan
datang dalam era globalisasai, dan komunikasi tanpa
mengabaikan identitasnya sebagal bangsa Indonesia vang
berlandaskan pada nilasi-nilail Pancasila. Tudjuan tersebut
dapat diwujudkan apabila proses belajar mengajar pendi-
dikan Pancasils ditingkatksn secara maksimal. Pendidikan
Pancasils berssma-sama dengsn mata kulish dasar umum  dan
mata kuliah jurusan, secara integratif membina manusia
Indonesis seuntuhnya, yaitu manusia yang bertaqgwa kepada
Tuhan Yasng Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani,
berkepribadian yang mantap, dan rasa tanggung Jjawab
kehangeosan dan kemasyarskatan yang tinggi. Tujuan terse-
but dapat direalisasikan apabila diawali dengan pembena-
han terhadap proses belajar mengajsr pendidikan Pancasila
sebagail pendidikan afektif, nilai, moral dan politik ser-
ta sebagal pendidikan umum di perguruan tinggi. Pembena-
han tersebut meliputi persispan mengajsar, perumusan tuju-
an. penerapan metoda, penggunaan media dan alat peragsa

dan pelaksanzsan evaluasi.

B. Impplikasi

.

Dari hasil penelitian di atss dapat diangkat implikasi
teoritis. implikasi praktis dan implikssi pernelitian selan-

jutnva



1. Inplikasi Teoretls

Dengan ditemukannya sifat ketergantungan dan hubun-
gan vyang signifikan antara proses pelajar mengajar pen-
didikan Pancasila dengan hasil belajar kognitif wmaupun
afektif, merupakan dasar yang kuat untuk menempatkan pro-
ses belajar mengajar pendidikan Pancasila sebagai sesustu
yvang gsangat penting dalam meningkatkén hasil belajar di
perguruan tinggi. Secara teoretis hasil penelitian ing
dapat merupakan alternatif pagi dosen pendidikan Pancasi-
1s untuk memilih dan merencanakan metode yang tepat dite~
rapkan, merunuskan tujuan yang dapat menjangkau tingkat
perkembangan mahasiswa dan jenjang pendidikan yang mereka
jkuti, memilih media yang tepat secara teoretis, mengeva-
juasi hasil belajar. 3elain itu teori pendekatan dan mo-
del-model mengajar afekt1f yang dapat diterapkan dalawr
pendidikan Pancasila cesual dengan karekteristik dan ciri
tersendiri mata kuliah tersebut, sebab setiap mata kuliah
mempunyai titik berat dalam taksonomi tujuan pendidikan
yang dirumuskan. Seperti pendidikan Pancasila di perguru-
an tinggi dititikberatkan pada pendidikan afektif, nilal
dan moral, maka dosen harus dapat merencanakan secara
teoritis agar proses belajar mengajar pendidikan Pancasi-
1a berciri afektif, nilai dan moral.

Dalam merencanakan proses belajar mengajar pendidi-
kan Pancasila, dosen tidak dapat mengabaikan teori-teori
perkembangan psikologi manusia begitu saja. Sebsb hal

tersebut akan memberikan andil dalam merencanakan pres&s
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belajar mengajar agar tujuan dan sasarannya tepat. Seper-
ti mahasiswa Vvang secars teoritis berada pada tahap
perkembangan sdolesen, maka dosen harus mengelola proses
belajar mengajar pendidikan Pancasila yang sesuai dengan
konsumsi mahasiswa yang adolesen. Dalam pendidikan afek-
tif, mnilai dan moral yang terangkum dalam pendidika;
Pancasila, dosen harus memperhatikan tingkat perkembangan
moral manusia sepertl yang dikemukakan oleh Kohlberg dan
ahli pendidikan moral lainnya, agar tujuan yang dirumus-
kan dapat menjangkau alam pikiran mereka. Selai; itu
dosen harus mampu mengadakan modifikasi terhadap teori-
teori pendidikan afektif, nilai dan moral supaya relevan
dengan pendididikan Pancasila untuk Indonesia. Yang
paling utama dosen dapst merumuskan sendiri teori-teori

pendidikan afektif, nilai dan moral untuk pendidikan

Pancasila yang berakar dari budaya bangsaxlndonesia.

I ]] - E l -

Secara praktis upaya untuk menciptakan suatu iklim
vang baik bagl peningkatan proses beléjar mengajar pen-
didikan Pancasila tidak terlepas dari peran dosen yang
mnelaksanakannya. Dalan proses berlajar mengajar pendidikan
Pancasila, dosen menemi-atl posisi yang sangat penting.
Semua unsur ysang mendu Kung proses belajar mengajar ter-
gantung padsa kemampuannya untuk mengelola secara balk.
Dengan demikian langkah pertama yang dilakukan adalah

mengadakan persispan dan perencanaan, perumusan tujuan
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vang sesuail dengan pesrta didik, penerapan metode yang
sesual dengan pendidikan Pancasila sebagai pendidikan
afektif, penggunaan media dan alat peraga yang dapat mem-
perjelas pesan dan mengefektifkan proses belajar mengajar
dan evaluasi yang dapat memberikan gambaran tentang ke-
berhasilan siswa maupun dosen dalam melaksanakan program
pengajaran. Untuk selanjutannya dosen barsedia mengadakan
perbaikan dan peningkatan dalam proses belajar mengajar
pendidikan Pancasila. Dengan temuan penelitiasn ini secara
praktis dosen dapat membuat tindakan yang nyata untuk

meningkatkan pelsksansanya di ruang kuliah.

Dari hasil studi ini diharapkan membawa implikasi
térhadap penelitian éelanjutnya

Pertama, Penelitian terhadap proses belajar mengajar
sebaiknya melibatkan beberapa faktor yang lebih luas yang
mencakup tenaga pengajar, disiplin, minat, sarana dan
prasaransa, penguasaan konsep oleh tenaga pengajar, latar
belakang budaya peserta didik dan lain sebagainya.

Kedus, perlu adanya penelitian terhadap kecerdasan
mahasiswa yang dapat mempengaruhi hasil belajar, karena
dalam penelitian ini mahasiswa cenderung tidak bisa men-
Jawab socal-soal pada ranah kognitif tingkat tinggi.Apakah
hal tersebut disebabkan karena kecerdasan mereka memang
kurang, sebab pada dasarnya mahasiswa FKIP Universitas

Islam Risu merupakan sisa mahasiswa yang tidak diterima
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di perguruan tingal negeri. Untuk 1tu serlu pernelitian
lanjutan yang dapat membandingkan hasil belajar pendidi-
karm  Fancasila antara mahsiswa perguruan  tinggli swasta
gengan perguruan tinggi negeri.

kKetiqa, Froses belajar mengajar pendidikan Fancasila
hanya terbatas pada pendidikan formal, untuk itu perlu
penelitian yang ditujukan pada kegiatan mereka di 1luar
kampus seperti remaja masjid, majelis taklim, karang ta-
runa, yang memberikan pengaruh terhadap pembentukan
wawasan dan pengetahuan mereka termasuk nilai, norma dan
moral. Selain itu perlu penelitian terhadap tingkat pen-
didikan dan ekonomi orang tua mahasiswa dgngan pengaruh-
nya terhadap keberhasilan belajar.

Keempat, Perlu ditelitian secara khusus terhadap as-
pek afektif dan perilaku mahsasiswa, apakah hasil belajar
doamin tersebut merupakan perolehan dari proses belajar
mengajar yang afektif atau hasil penalaran mereka dari
aspek kognitif. Sebab dalam penelitian ini proses belajar
mengajar yang dilaksanakan cenderung kognitif, tetapi
hasil vyang mereka peroleh tidak berbeda antara kognitif
dan afektif.

Kelima, penelitisn perbedaan antara sikap mahasiswa
dengan siswa SMTA tentang materi yang disajikan dalam
pendidikan Pancasila. Meneliti minat mahasiswa terhadap
mata kuliah Pendidikan pancasila, sebab minat terhadap
sesuatu dapat meningkatkan perhatian dan tanggapan vang

lebih baik. .








